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Abstract. The morals of today's generation of children are declining due to the increasingly sophisticated technology that 

makes children lazy in their activities. So, character education is needed to shape one's character, one of which is 

discipline. Discipline develops from the ability to adjust between people's tendencies and desires to act regularly by 

controlling themselves. The purpose of this study is to determine the process of integrating character education in an 

activity; Application of discipline character education through its activities; And the results of discipline character 

education as a form of actualization of noble morals of HW guides. This research uses Qualitative Research Methods, 

with a descriptive qualitative approach and using participant observation research techniques, the research was 

conducted on Hizbul Wathan activities at SMA Muhammadiyah 4 Porong. Through this Hizbul Wathan activity, the 
form of integration of disciplinary character education to actualize noble morals in activities, namely, by applying 

noble behaviors, carried out by following school and religious rules, applying teamwork behavior, applying mutual 

tolerance, and the most important thing is to value time by always behaving well that is blessed by Allah SWT in his 

life.  
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Abstrak. Moral anak generasi sekarang ini semakin menurun dikarenakan semakin cangihnya teknologi yang membuat anak 

menjadi bermalas-malasan dalam beraktivitas. Maka, pendidikan karakter diperlukan untuk membentuk karakter 

seseorang, salah satunya Kedisplinan. Disiplin berkembang dari kemampuan menyesuaikan diri antara 

kecenderungan dan keinginan orang untuk bertindak secara teratur dengan mengontrol diri mereka sendiri. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses integrasi pendidikan karakter di sebuah kegiatan; Penerapan 

pendidikan karakter kedisiplinan melalui kegiatan-kegiatannya; Dan hasil pendidikan karakter kedisiplinan sebagai 

bentuk aktualisasi akhlak mulia pandu HW. Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif, dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik penelitian participant observation, penelitian dilakukan 

pada kegiatan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 4 Porong. Melalui kegiatan Hizbul Wathan ini maka, wujud 

dari Integrasi pendidikan karakter kedisiplinan untuk mewujudkan akhlak mulia dalam aktivitas yakni, dengan 

menerapkan perilaku-perilaku mulia, dilakukan dengan mengikuti tata tertib sekolah maupun agama, menerapkan 

perilaku kerja sama tim, menerapkan saling toleransi, serta yang paling utama adalah menghargai waktu dengan 

selalu berperilaku baik yang diridhoi Allah SWT dalam kehidupannya. 

Kata Kunci - Intergrasi; Pendidikan Karakter Kedispinan; Hizbul Wathan; Akhlak Mulia.

I. PENDAHULUAN  

Di zaman yang teknologinya mulai cepat memuat moral anak generasi sekarang menjadi turun sehingga anak suka 

bermalas-malasan dalam aktivitas sehari-harinya. Pendidikan karakter sangat penting dalam Islam. Sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW dalam hadits riwayat Tirmitzi, Riyadlu Al-Shalihin:278, artinya “Mukmin yang paling 

sempurna imaannya adalah yang paling bagus akhlaknya.” Pendidikan karakter dengan keteladanan dengan sosok 

Rasulullah SAW sebagai panutan sangat disarankan dan diwajibkan di dalam agama Islam [1]. Dengan demikian, jika 

sejak dini anak dibiasakan mengetahui karakter positif dan mencontoh Nabi Muhammad, maka akan timbul karakter 

generasi yang teguh, percaya diri dan kuat [2]. Oleh karena itu, lembaga harus mengetahui budaya sekolah yang 

berbeda dengan karakteristik baik dan buruk, di mana nilai serta kepercayaan tidak hadir dalam waktu yang singkat. 

Budaya sekolah harus menjadi landasan dan target untuk memperkuat moral siswa dan menyiapkan mereka untuk 

kesuksesan akademik maupun non akademik [3]. Oleh karena itu, sebagai proses yang ada dalam pendidikan, sekolah 

merupakan pembelajaran untuk membentuk moral anak dari berbagai kegiatan pembelajaran yang diajarkan [4]. 
Pendidikan karakter lebih baik terinternalisasi bila sesuai dengan nilai agama Islam, karena agama merupakan 

pandangan hidup dan paham dasar yang paling utama dari seorang manusia. Agama Islam berperan penting untuk 

mengangkat derajat di antara manusia dengan mengarahkan pada yang hak dan yang bathil berdasarkan Al-Qur’an 
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yang Allah turunkan dan Sunnah Rasul. Kebenaran dari agama pasti diwujudkan melalui wahyu dari para Nabi dan 

Rasul-Nya [5]. Oleh karena itu pendidikan karakter yang dilandasi nilai-nilai agama Islam lebih meyakinkan 

masyarakat sebab meyakini kebenaran yang mutlak [6]. 

Integrasi dalam pendidikan karakter mencakup sudut pandang yang berbeda. Pertama, harus memuat nilai-nilai 

pribadi serta umum yang terintegrasi pada semua pembelajaran. Kedua, ada dua macam cara yang diterapkan dengan 

bersamaan dalam pendidikan karakter yaitu: metode tradisional dan metode modern. Ketiga, pendidikan karakter 

harus dilaksanakan sepanjang proses pendidikan, tidak di dalam kelas saja tetapi di luar ruang kelas juga dan dalam 

kegiatan sekolah. Keempat, pengembangan karakter hendaknya terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Dari 

keempatnya sudut pandang itu adalah cara penerapan pendidikan karakter yang terintegrasi pada seluruh sudut 

pandang [7]. Bentuk integrasi memalui akulturasi harus didasarkan pada pemahaman, bahwa guru di seluruh negara 
dianjurkan untuk memanfaatkan budaya nasional setiap negara serta mengintegrasikan nilai-nilai untuk diajarkan 

dalam kurikulum dan juga aktivitas sehari-hari siswa. Oleh karena itu, penanaman nilai  di suatu kegiatan merupakan 

sarana yang efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai pribadi anggota. Sebab akulturasi mencakup seluruh 

fenomena, termasuk kejadian, keadaan, dan konteks yang mempengaruhi perkembangan seseorang [8]. Dari pendapat 

Ngalim/Purwanto, kepribadian lebih dari sekedar perilaku yang dapat diperhatikan, tetapi termasuk juga dibalik 

tingkah laku setiap individu atau perilaku individu yang tak terlihat mata, apakah memang sebenarnya perilaku 

individu itu, dan apa alasan dari perilaku mereka. Selain perilaku yang terlihat, Anda juga dapat melihat motivasi, 

minat, dan sikap yang mendasari pernyataan perilaku [9]. 

Maka dari itu pendidikan karakter diperlukan untuk membentuk karakter salah satunya sikap disiplin. Disiplin 

berkembang dari kemampuan untuk menyesuaikan diri antara kecenderungan dan keinginan orang untuk bertindak 

secara teratur untuk mendapatkan sesuatu, dengan batasan atau kontrol yang diperlukan oleh lingkungan terhadap diri 
mereka sendiri. Disiplin merupakan kegiatan yang tampak sebagai perilaku yang efisien dan tunduk pada aturan dan 

arahan yang berbeda [10]. Kedisiplinan mungkin merupakan bentuk pendidikan yang sangat penting karena jika 

seseorang dapat melatih diri mereka sendiri, maka akan lebih mudah untuk mengontrol aktivitas mereka untuk 

kegiatan yang positif. Oleh karena itu, pengajaran karakter disiplin sangat penting untuk menciptakan kontrol diri 

dalam mengatur untuk bertindak dengan baik. Membentuk karakter kedisiplinan melalui latihan sangat penting dan 

wajib diikuti oleh semua peserta didik, karena dalam latihan kepanduan sangat menyenangkan dan sangat sesuai untuk 

peserta didik. Dalam kepanduan ada latihan untuk mendorong mengenal alam atau penyelidikan, dalam tindakan ini 

peserta didik dihadapkan pada hal-hal modern seperti cara menggunakan kompas, memperkirakan, membaca peta, 

dan masih banyak lagi, itu semua bisa dipelajari melalui kegiatan Hizbul Wathan [11]. 

Hizbul Wathan adalah organisasi otonom yang berada di persyarikatan Muhammadiyah, yang bergerak di bidang 

kepanduan, yang didirikan pada tahun 1918 oleh KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta dengan nama Padvinders 
Muhammadiyah. Hizbul Wathan merupakan kegiatan  kepanduan yang bertujuan untuk mewujudkan kepribadian 

Islami, berilmu dan berakal budi yang diridhoi Allah SWT dengan menegakkan dan  menjunjung tinggi nilai-nilai  

Islam melalui kegiatan kepanduan, [12] maka dari itu dalam Hizbul Wathan ada yang namanya janji dan undang-

undang pandu sebagai pedoman pandu yang berkarakter baik atau berakhlak mulia. Sebagai Organisasi di 

Muhammadiyah, Hizbul Wathan selalu berupaya untuk terlibat dan berdedikasi pada persyarikatan Muhammadiyah 

serta tanah air. Hizbul Wathan tentu saja memahami Sami’na Wa Atho’na pada persyarikatan Muhammadiyah  dan  

Negara. Hizbul Wathan berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah yang ada di dalam Islam, Hizbul Wathan  dibentuk untuk 

mempersiapkan anak-anak, remaja dan juga generasi muda dengan kapasitas mental, fisik, pengetahuan, teknis dan 

moral dengan tujuan mewujudkan karakter Muslim sejati dan siap menjadi pemimpin dan sumber daya organisasinya 

[13]. Dengan begitu Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan merupakan gerakan yang menghasilkan kader 

Muhammadiyah yang solid, berpengalaman dan berakhlak mulia. Upaya optimalisasi kegiatan Hizbul Wathan 

berisikan empat tahapan yaitu persiapan, pengorganisasian, penerapan, evaluasi dan monitoring. Hasilnya dapat 
memperkuat jiwa kepemimpinan siswa,  meningkatkan tanggung jawab, kemandirian dan kejujuran, menegakkan dan 

menerapkan materi kegiatan Hizbul Wathan dalam aktivitas sehari-hari, dan meningkatkan minat dan bakat siswa 

dalam kegiatan Hizbul Wathan. Kajian serupa menunjukkan bahwa kegiatan di sekolah harus melibatkan kerja sama 

multi pihak yang didukung oleh kompetensi seorang pendidik yang profesional sesuai dengan nilai yang disetujui 

bersama-sama. Sekolah harus mengajarkan keterampilan kepemimpinan sejak usia dini untuk menciptakan transisi ke 

arah yang lebih baik lagi. Kepemimpinan artinya menjadi motivator orang lain untuk mematuhi arahannya dengan 

baik serta sesuai ketentuan agar kegiatan berjalan secara tersusun [14]. 

Kepemimpinan yang baik merupakan impian dan harapan di setiap pengorganisasian. Hal ini bisa menjadi 

keberkahan untuk seluruh anggotannya. Manajer harus memiliki jiwa kepemimpinan yang matang dan, bagaimanapun 

juga sikap amanah yang tinggi untuk setiap tugas dan kegiatan yang ditugaskan kepadanya. Oleh karena itu, sangat 

diharaapkan adanya kepemimpinan yang baik. Kepemimpinan yang bisa mewujudkan suatu kegiatan yang berhasil 
dan maju, [15] dengan begitu kepemimpinan akan berhasil jika pemimpin memiliki karakter mulia yang susuai dengan 

ajaran Islam yang mengimplementasikan akhlak Islami dalam kehidupannya dan masa kepemimpinannya. 

Implementasi akhlak Islam merupakan bentuk pengembangan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Al-Quran, yang 
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dibentuk menjadi standar dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Mewujudkan akhlak Islami dalam 

sebuah kegiatan adalah mewujudkan pengembangan nilai-nilai Islami dalam segala aspek kehidupan sehari-hari, yang 

dianut oleh seluruh umat [16]. Bentuk aktualisasi akhlak mulia yakni akhlak mulia kepada Allah, kepada sesama 

manusia, dan kepada sesama makhluk dengan meneladani akhlak dari Rasulullah [17]. Indikator akhlak mulia dari 

kedisiplinan contohnya selalu melakukan ibadah shalat 5 waktu tepat waktu, tidak menunda-nunda suatu pekerjaan, 

disiplin terhadap diri sendiri, mematuhi aturan, menjalankan hukuman jika melakukan kesalahan, tingkah laku 

manusia yang menggambarkan perilaku etis, dilakukan dengan sengaja dan percaya diri tentu saja dengan tujuan 

menciptakan perilaku yang teratur untuk kepentingan bersama, dan lain-lain [10]. 

Penelitian Sebelumnya banyak yang hanya menekankan integrasi nilai Islam pada kegiatan belajar di kelas dan 

pendidikan karakter sebagai perwujudan integrasi nilai Islam, seperti dalam karya tulis dari Moh. Hifzul Muiz, dkk 

yang menjelaskan konsep integrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang proses integrasi pendidikannya 
dilakukan di kegiatan belajar [18] dan juga karya Muhamad Supriadi dkk yang menerapkan integarsi nilai Islam pada 

pembelajaran olahraga sebagai bentuk pendidikan karakter [19] Selain pada pembelajaran mata pelajaran, pada karya 

tulis oleh Sani Insan Muhamadi dan Aan Hasanah memberi pandangan tentang integrasi pada kegiatan pembelajaran 

non akademik [20] serta peneliti menjelaskan penerapan integrasi pendidikan karakter pada ekstrakulikuler dengan 

begitu menginspirasi saya untuk melakukan penelitian terbaru pada kegiatan non-formal dengan menambahkan nilai-

nilai keislaman dalam pendidikan karakter kedisiplinan sehingga mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan 

disiplin. Serta sebagai ranah pendidikan karakter, daya pikir, kefokusan, kreatifitas, memperkuat keimanan, ketakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlakul karimah serta meningkatkan sikap kedisiplinan bagi anak 

remaja.Penelitian dilakukan untuk mengungkapkan seperti apa proses integrasi melalui kegiatan Hizbul Wathan, 

bagaimanakah penerapan pendidikan karakter kedisiplinan melalui kegiatan Hizbul Wathan, dan bagaimana hasil 

pendidikan karakter kedisiplinan melalui kegiatan Hizbul Wathan dalam mengaktualisasi akhlak mulia para pandu. 
Dengan begitu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menangkap proses integrasi pendidikan karakter di sebuah 

kegiatan. Penerapan pendidikan karakter kedisiplinan melalui kegiatan-kegiatannya. Dan hasil pendidikan karakter 

kedisiplinan sebagai bentuk aktualisasi akhlak mulia pandu Hizbul Wathan. Jadi, kegunaan penelitian ini secara rinci 

untuk mendapatkan pandangan tentang pendidikan karakter kedisiplinan yang diterapkan melalui kegiatan Hizbul 

Wathan untuk mewujudkan akhlak mulia. Sehingga dapat dijadikan sebagai sarana pengetahuan untuk memperbanyak 

gaya pendidikan karakter serta membagikan peran untuk mengembangkan kegiatan lainnya dan juga dunia 

pendidikan.  

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian Kualitatif, Penelitian kualitatif merupakan ciri 

khusus dalam ilmu-ilmu sosial, yang pada dasarnya dilandaskan pada pengamatan seseorang di masing-masing bidang 

dan hubungannya dengan bahasa dan peristiwa [21]. Penerapan metode kualitatif pada penelitian ini sebagai bentuk 

pedoman penelitian yang penelitiannya dilakukan pada kegiatan Hizbul Wathan dengan mengamati aktivitas para 

siswa yang mengikuti Hizbul Wathan. Pendekatan Penelitian kualitatif deskriptif yakni Penelitian menggunakan 

metode untuk menggambarkan hasil penelitian. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan dan 

memverifikasi fenomena yang diteliti secara deskriptif. Dalam  penelitian deskriptif, masalah yang akan dirumuskan 

harus pantas untuk didiskusikan publik, mempunyai nilai ilmiah, dan mempunyai cakupan yang luas. Selain itu, tujuan 

Anda tidak boleh terlalu luas dan harus didasarkan pada fakta, bukan opini [22]. Dengan begitu tujuan pengamatan 

awal dijelaskan dengan valid melalui pengamatan langsung yang telah dilakukan di kegiatan Hizbul Wathan yang 
telah dilakukan. Penelitian analisis teks merupakan penelitian yang bertujuan  memberi makna, menjelaskan, dan 

memahami teks secara keseluruhan. Teks baru bisa dipahami jika dilakukan analisis secara sistematis dan objektif 

melalui penelitian. Di sinilah pentingnya penelitian teks dilakukan. Pendekatan kualitatif dengan penelitian deskriptif 

[23] agar pembaca dapat memahami hal-hal mengenai integrasi pendidikan karakter dalam suatu kegiatan untuk 

mewujudkan kebutuhan akhlak para remaja. 

Dalam mengerjakan artikel ini, peneliti menggunakan teknik Penelitian participant observation artinya peneliti 

ikut dalam aktivitas setiap hari subjek yang  dikaji atau sumber data penelitian. Maksudnya peneliti ikut serta dalam 

kegiatan Hizbul Wathan yang diselenggarakan untuk mengamati integrasi pendidikan karakter para sumber data 

sebagai analisis aktualisasi akhlak mulia. Pengumpulan data dengan Deskriptif, Dokumen pribadi, catatan lapangan, 

dokumen, dll, data yang diambil melalui observasi lapangan dengan mengumpulkan catatan pengamatan serta 

partisipasi kegiatan Hizbul Wathan [22]. Jadi penelitian dilakukan pada kegiatan Hizbul Wathan yang ada di suatu 

Sekolah, observasi mengamati kegiatan Hizbul Wathan yang dilakukan oleh anggota Hizbul Wathan, selain itu 
observasi juga dilakukan untuk mengamati kegiatan sehari-hari di SMA Muhammadiyah 4 Porong sebagai data 

pengamatan dari pembiasaan siswa dan dokumentasi penelitian penerapan integrasi pendidikan karakter di kegiatan 

Hizbul Wathan. Selain itu untuk data wawancara dilakukan secara langsung dengan menyebarkan instrument 

wawancara tulis kepada anggota Hizbul Wathan yang ada di SMA Muhammadiyah 4 Porong serta wawancara para 
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Pembina Hizbul Wathan yang ada di sekolah tersebut secara langsung, selain itu melakukan wawancara kepada 

beberapa guru yang bertanggung jawab pada kegiatan Hizbul Wathan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kegiatan dalam Hizbul Wathan ada 3, pertama program pendidikan rohani sebagai tempat pembentukan 

karakter. Kedua, pendidikan jasmani untuk mengembangkan Kesehatan dan kekuatan fisik. Ketiga, program karya 
bakti sebagai wujud pengalaman para anggota pandu. Pendidikan Rohani menyangkut pengembangan dan 

pendalaman ajaran Islam, pendidikan moral, pembinaan sikap mental dan akhlak setiap anggota. Disamping itu sudah 

tentu pengembangan wawasan dan pendalaman ajaran-ajaran Kemuhammadiyahan. Untuk semua itu sudah ada sistem 

dan semacam kurikulum yang disesuaikan dengan Tingkat pengembangan usia dan tingkatan dalam HW. Melalui 

kegiatan jasmani diharapkan tumbuh jiwa kebersamaan antar anggota dengan Masyarakat. Karena program-program 

ini dapat menjadi sarana untuk menarik Masyarakat agar turut dalam aktivitas dan perjuangan HW maupun 

Muhammadiyah. Kegiatannya antara lain petualangan mencari jejak, berkemah, permainan, ketajaman indra, 

ketangkasan, dan keterampilan tangan seperti tali temali, latihan kekuatan dengan akrobatik yang dibentuk dari 

susunan tubuh kelompok anggota pandu yang sering dimasukkan dalam formasi semaphore dan pentas seni dan 

Kesehatan seperti P2HW, baris berbaris dan drum band. Sementara itu kegiatan amal bakti yakni setiap anggota HW 

dapat mengamalkan apa yang telah dipelajari dan didapat dalam HW untuk kepentingan Masyarakat. Misalnya aktif 
dalam Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) atau Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh 

Muhammadiyah (LAZISMU) melaksanakan amalan-amalan kegiatan kepanduan Islam seperti relawan kemanusiaan 

bencana alam, pengumpulan zakat, menyalurkan infaq bakti sosial, membantu bantuan berbuka puasa, membantu 

mempersiapkan segala sesuatu termasuk ketertiban dalam pelaksanaan shalat ied dan lain-lain [24]. Karena jiwa, sikap 

serta perilaku kepanduan seperti disiplin, percaya diri, setia kawan, rela berkorban dan berakhlak mulia sangat 

diperlukan bagi setiap siswa, maka dari itu Integrasi pendidikan karakter terutama kedisiplinan pada kegiatan Hizbul 

Wathan sebagai aktualisasi akhlak mulia merupakan bentuk perpaduan pendidikan karakter kedisiplinan dengan 

kegiatan-kegiatan formal maupun non-formal yang dapat mewujudkan akhlak mulia yang dapat diterapkan para 

remaja untuk kehidupan sehari-hari. Berikut adalah pembahasannya mengenai integrasi pendidikan karakter 

kedisiplinan melalui kegiatan Hizbul Wathan untuk mengaktualisasi akhlak mulia remaja. 

 

A. Hizbul Wathan 

Gerakan kepanduan Hizbul Wathan Muhammadiyah di Indonesia dimulai dari sebelum kemerdekaan hingga 

sesudah Indonesia merdeka. Gerakan tersebut mempunyai berbagai bidang: Gerakan Hizbul Watan dalam bidang 

pendidikan, dalam dakwah dan kemuhammadiyahan, dan dalam memajukan kesadaran nasionalisme [12]. Hizbul 

Wathan (HW) yang berarti “pembela tanah air”, merupakan nama Gerakan Kepanduan yang ada di Muhammadiyah. 

Kepanduan merupakan suatu sistem pendidikan di luar keluarga dan sekolah untuk membentuk dan mengembangkan 

karakter anak, remaja, dan generasi muda, serta dilaksanakan di luar ruangan dengan metode pembelajaran yang seru. 

Gerakan kepanduan Hizbul Watan merupakan organisasi otonom yang khusus bergerak di bidang kepanduan di 

lingkungan Muhammadiyah. Pandu HW merupakan anggota Gerakan kepanduan Hizbul Wathan. HW didirikan 

berkat KH. Ahmad Dahlan tertarik dengan sistem pelatihan kepanduan yang mengambil cara menarik, menyenangkan 

dan menantang untuk mengembangkan karakter generasi muda. Beliau meyakini sistem kepanduan ini bisa dijadikan 

sarana untuk mendidik kader-kader Muhammadiyah dan masyarakat Indonesia. Dengan strategi kepanduan, anak-
anak, remaja dan pemuda dipersiapkan untuk menjadi warga negara yang berharga, mandiri, terhormat di masyarakat 

dan berakhlak mulia [25]. 

Prinsip dasar kepanduan yakni pengalaman akidah Islamiyah seperti, Pembentukan dan pembinaan akhlak mulia 

menurut ajaran Islam; dan Pengamalan kode kehormatan pandu [26]. Hizbul Wathan memiliki kode kehormatan yang 

selalu menjadi pedoman dalam berperilaku para pandu, yaitu janji dan undang-undang Hizbul Wathan, Isi Janji Pandu 

Hizbul Wathan yakni: Mengingat harga perkataan saya, maka saya berjanji dengan sungguh-sungguh; 1.) Setia 

mengerjakan kewajiban saya terhadap Allah, Undang-Undang, dan Tanah Air; 2.) Menolong siapa saja semampu 

saya; 3.) Setia menepati Undang-Undang Pandu Hizbul Wathan. Dan isi Undang-Undang Pandu Hizbul Wathan yaitu: 

1, Pandu Hizbul Wathan itu dapat dipercaya; 2, Pandu Hizbul Wathan itu setia dan teguh hati; 3, Pandu Hizbul Wathan 

itu siap menolong dan wajib berjasa; 4, Pandu Hizbul Wathan itu suka perdamaian dan persaudaraan; 5, Pandu Hizbul 

Wathan itu sopan santun dan perwira; 6, Pandu Hizbul Wathan itu menyanyangi semua makhluk; 7, Pandu Hizbul 
Wathan itu melaksanakan perintah tanpa membantah; 8, Pandu Hizbul Wathan itu sabar dan pemaaf; 9, Pandu Hizbul 

Wathan itu teliti dan hemat; 10, Pandu Hizbul Wathan itu suci dalam hati, pikiran, perkataan dan perbuatan [27]. 

Di lingkungan Muhammadiyah, Hizbul Wathan memiliki kedudukan yang sangat penting. HW tidak sekedar 

badan kepanduan, tetapi sekaligus sebagai wadah gerakan pemuda dan badan pembentukan kader Muhammadiyah 

serta sarana Pembina umat. HW juga termasuk organisasi yang sukses dalam kegiatan pembentukan dan pembinaan 

kader secara intern tanpa terpengaruh oleh pihak-pihak tertentu [24]. Sependapat dengan Ramanda Bazzar, seorang 
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perintis HW, yang pernah mengatakan bahwa kegiatan hizbul wathan dapat menjadi tindakan yang positif dan juga 

untuk melatih kedisplinan, Ramanda Aziz dari Kwartir Pusat juga mengatakan bahwa Ramanda Bazzar pernah 

berpesan,  “para pelatih harus melanjutkan perjuangan dan cita-cita Kyai Haji Ahmad Dahlan, dan terus semangat, 

bersatu, kompak dan istiqomah dalam membesarkan Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan”. Alasan dari pemikirannya 

adalah agar generasi Muhammadiyah dipersiapkan dengan ilmu, informasi dan strategi kepanduan dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari, karena kepanduan saat ini merupakan pendidikan karakter yang penting bagi generasi muda 

[28]. Maka dari itu Hizbul Wathan menjadi sarana yang efektif untuk mewujudkan akhlak mulia generasi muda dengan 

pendidikan kepanduan yang islami, menarik dan menyenangkan. 

 

B. Integrasi dalam Hizbul Wathan 

Nazaruddin Sjamsuddin mengatakan bahwa integrasi adalah proses pemersatu bangsa yang meliputi segala aspek 
kehidupan, mulai dari aspek politik, ekonomi, budaya, dan sosial. Oleh karena itu, integrasi mencakup integrasi 

budaya, sosial, dan nasional [29]. 1. Integrasi budaya adalah adaptasi unsur-unsur budaya yang berbeda untuk 

mencapai fungsi tertentu yang sama atau serupa dalam kehidupan masyarakat. Integrasi budaya ini dapat terjadi karena 

terdapat banyak budaya di suatu daerah atau negara. Tanpa integrasi budaya, konflik cenderung muncul karena 

kurangnya rasa saling menghormati dan mengagumi. 2. Integrasi sosial adalah penyesuaian antara unsur-unsur 

kehidupan sosial suatu masyarakat yang berbeda, sehingga dapat tercipta pola kehidupan yang sama dan damai bagi 

masyarakat itu sendiri. Integrasi sosial ini sudah ada sejak kami tinggal di daerah tersebut. Itulah sebabnya kita sering 

melihat banyak anggota masyarakat di daerah ini yang tidak cocok, kemudian masyarakat tersebut belum 

melaksanakan integrasi sosial. 3. Integrasi nasional adalah suatu proses yang semua unsurnya ada dalam kehidupan 

berbangsa diselaraskan pada tingkat nasional. Adanya integrasi nasional menciptakan suatu model di kehidupan setiap 

anggota masyarakat sehingga dapat menjalankan tugas dan peranannya tanpa campur tangan dari anggota masyarakat 
lainnya. Keberhasilan integrasi nasional ditentukan oleh persatuan dan kesatuan. Dengan kata lain, jika integrasi 

nasional tidak dapat diwujudkan, makna persatuan dan kesatuan menjadi perpecahan [30].  

Dari ketiga jenis integrasi tersebut dapat dikatakan bahwa peran anggota masyarakat dalam mewujudkan atau 

melaksanakan integrasi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari sangat penting. Selain itu pengintegrasian unsur 

kegiatan ke dalam pembentukan karakter siswa dapat dilakukan dengan strategi sebagai berikut:  a. Pendekatan 

pengalaman dilaksanakan dengan mengajarkan kepada remaja berbagai nilai agama dan budaya bangsa berdasarkan 

pengalaman untuk dipahami remaja; b. Pembiasaan dilakukan dengan membiasakan remaja untuk menunjukkan 

kebaikan pada saat remaja mengalami perkembangan dan pertumbuhan. Pembiasaan seperti inilah yang kemudian 

menjadikan remaja menjadi pribadi-pribadi yang serasi dengan berbagai nilai-nilai karakter yang baik; c. Pendekatan 

emosional diterapkan untuk menunjukkan perasaan remaja dan juga perasaan ketika mereka percaya pada nilai-nilai 

karakter yang berbeda secara keseluruhan; d. Pendekatan rasional dilakukan dengan menggunakan penalaran dan 

rasionalitas, tujuannya agar remaja dapat memahami dan juga menerima serta membedakan nilai positif dan negatif; 
e. Pendekatan keteladanan adalah sistem pendekatan yang di dalamnya diperlihatkan contoh yang menjadi teladan 

bagi remaja sebagai fasilitator lingkungan yang kondusif; f. Pendekatan fungsional dilaksanakan dengan 

menitikberatkan pada manfaat pembentukan karakter remaja, dengan tujuan membekali para remaja dengan 

keterampilan dalam kehidupan sehari-hari dan kesempatan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan setiap 

anak [31]. 

Dengan demikian, jika dikaitkan dalam kegiatan Hizbul Wathan maka anggota Hizbul Wathan harus pandai 

menyesuaikan diri dengan anggota Masyarakat social lainnya yang ada di daerah yang sama. Kemudian perilaku 

integrasi yang dilakukan siswa di lingkungan sekolah dengan mengikuti tata tertib sekolah, menerapkan perilaku 

Gotong-Royong, menerapkan saling toleransi, menghargai perbedaan budaya dan menaati hukum [29]. Selain itu 

Adapun integrasi yang sering diterapkan dalam kegiatan Hizbul Wathan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah 

yakni integrasi yang dilakukan siswa SMA Muhammadiyah 4 Porong adalah dengan melakukan kolaborasi dengan 
sekolah-sekolah lain dalam kegiatan Hizbul Wathan seperti Jambore tingkat kabupaten, atau pengkaderan dengan 

diklat pandu penghela (17-20 tahun sama dengan tingkatan SMA) atau latihan gabungan yang diselenggarakan di luar 

lingkungan sekolah, selain itu perkemahan jum’at sabtu atau Perjusa yang diadakan secara rutin setiap satu tahun 

sekali di lingkungan sekolah SMA Muhammadiyah 4 Porong dapat melatih integrasi para pandu HW di suatu sekolah 

karena, dalam kegiatan tersebut siswa melakukan integrasi social dengan cara mengenalkan para siswa kepada 

Masyarakat sekitar sekolah dengan penjelajahan dengan rute desa-desa terdekat dari sekolah sebagai bentuk sosialisasi 

mengenalkan kegiatan Hizbul Wathan dan membentuk kepercayaan diri siswa, melakukan kolaborasi dengan kelas 

lain agar siswa lebih banyak interaksi dengan orang lain atau lingkup pertemanan semakin luas, menerapkan perilaku 

upacara pembukaan bersama, berlatih bersama, menghargai perbedaan, saling menghormati, saling tolong menolong, 

membersihkan lingkungan Bersama-sama dan lain-lan, karena pandu Hizbul Wathan berbakti demi nusa dan bangsa, 

sehingga Masyarakat sejahtera. 

 
C. Pendidikan Karakter Kedisiplinan dalam Hizbul Wathan 
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Dalam arahannya, Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo (2019-2024), menyatakan bahwa untuk 

mewujudkan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik, harus dilakukan lima langkah strategis, antara lain 

perbaikan terus-menerus dalam pendidikan dan praktik karakter. Pendidikan karakter harus dilanjutkan dengan 

pengajaran dan pengembangan pada diri siswa-siswa, seperti nilai-nilai kebaikan, keteladanan, etika, perilaku dan 

keberagaman. Pasal 1(1) Undang-Undang Nomor 20 (Sisdiknas) Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa guru harus mampu melaksanakan muatan pembelajaran yang membimbing peserta didiknya 

untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri dan 

pengembangan kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan lain yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara [32]. Memperkuat pengajaran karakter masyarakat dapat dilakukan karena masyarakat yang lebih 

luas memiliki pengaruh penting dalam menanamkan nilai-nilai gaya dan moral dalam pengaturan karakter manusia. 
Estetika dan moral dalam pembentukan karakter manusia di mana masyarakat tersebut sudah mencakup kerangka 

penghargaan yang sudah ada sebelumnya. Masyarakat mengkonsolidasikan komitmen bersama untuk memajukan 

nilai-nilai yang baik dan mencegah nilai-nilai yang buruk, karena hal ini akan memengaruhi kondisi intelektualitas, 

kondisi pikiran, dan sudut pandang seluruh masyarakat, termasuk para siswa [33]. 

Kedisiplinan bagi siswa sangat membantu siswa dalam beraktivitas dan berperilaku sehari-hari di sekolah dan di 

rumah. Siswa akan mudah beradaptasi dengan lingkungan masyarakat yang ada. Peraturan dan tata tertib yang ada di 

sekolah lebih mudah ditegakkan jika siswa sudah mempunyai sikap kedisiplinan. Menurut Amr Al Ghifari dan 

Elizabeth Hurlock dalam sebuah penelitiannya, "Disiplin adalah cara masyarakat menanamkan perilaku moral yang 

diaku kelompok anak-anak". Keluarga berfungsi sebagai model yang sangat penting dalam pengajaran kedisplinan. 

Jika wali menginstruksikan anak-anak untuk memahami dan mengikuti aturan sejak usia dini, pada saat itu anak-anak 

juga akan mengikuti aturan tersebut. Wali dan guru adalah pelopor dan anak-anak adalah pembelajar yang menjalani 
kehidupan yang berharga dan ceria sesuai dengan aturan para pelopor [34]. Siswa di SMA Muhammadiyah 4 Porong 

diatur dengan baik, siswa tidak boleh bolos sekolah, telat datang ke sekolah, harus berseragam sesuai aturan, mengikuti 

shalat jama’ah sesuai waktunya, karena siswa yang tidak mematuhi aturan akan mendapat punishment yang paling 

ringan yakni verbal atau diingatkan ketika terulang lagi maka punishment meningkat dengan berlari keliling lapangan 

sekolah, membersihkan lingkungan sekolah atau menghafalkan salah satu surat Al-Qur’an. Maka dalam kegiatan HW 

untuk punishment, siswa yang tidak mematuhi tata tertib dengan dilakukan satu kelompok agar selalu menjaga 

kekompakan dengan membersihkan atau mencuci tenda setelah kegiatan, merapikan lingkungan tenda dari sisa 

masakan, dan menghafal UU HW sehingga pandu harus mengikuti UU HW serta tata tertib agar tidak mengulangi 

kesalahan. Di setiap kegiatan Pembina dan guru-guru SMA Muhammadiyah 4 Porong juga membentuk kepanitiaan 

untuk mengatur waktu yang efisien agar siswa disiplin waktu, siswa juga membuat kontrak kegiatan yang disepakati 

bersama untuk mendisiplinkan para siswa di suatu kegiatan untuk mencegah siswa tidak patuh terhadap aturan yang 
sudah disepakati bersama-sama. Selain itu pada setiap Latihan akan dilaksanakan tepat waktu karena ketika telat maka 

semua akan melakukan push up beberapa kali bersama-sama, dan diakhiri tepat waktu sesuai aturan jam pulang 

sekolah. 

Dengan adanya pendidikan karakter kedisiplinan maka siswa akan membiasakan kegiatan-kegiatan Hizbul Wathan 

dengan sesuai aturan seperti yang dipercaya siswa, berlatih PBB atau baris berbaris dapat mewujudkan siswa yang 

teratur, disiplin, sedikit bicara banyak bekerja, tidak bermalas-malasan, setia mengerjakan kewajiban terhadap Allah, 

UU, dan Tanah Air sesuai Janji pandu HW poin 1, siap melaksanakan perintah tanpa membantah yang sesuai dengan 

UU Pandu HW poin 7 dengan semangat pantang suruh dan lain sebagainya, karena seorang pandu harus rela 

mengorbankan waktu untuk perjuangan. Kode kehormatan dan UU ini telah menjadi rambu-rambu dalam bersikap 

dan bertindak bagi anggota HW yang bergerak dalam kondisi perjuangan melawan penjajah dan berdasarkan pada 

ideologi Islam [35]. 

 

D. Aktualisasi Akhlak Mulia dalam Hizbul Wathan 

Aktualisasi dalam pelatihan kepanduan merupakan kegiatan wajib berupa penerapan sikap dan keterampilan yang 

dipelajari di  kelas dan dilaksanakan  secara rutin dan sistematis dalam kegiatan kepanduan. Aktualisasi akhlak mulia 

merupakan bentuk pengembangan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Al-Quran, yang dibentuk menjadi standar 

dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Mewujudkan akhlak mulia dalam suatu kegiatan adalah 

mewujudkan dan pengembangan nilai-nilai Islami dalam segala aspek kehidupan sehari-hari, yang dianut oleh seluruh 

umat [36]. Aktualisasi akhlak mulia ini merupakan metode yang sering dilakukan di setiap kegiatan, karena aktualisasi 

ini merupakan bentuk pembiasaan untuk para anggota HW. Bentuk Aktualisasi Akhlak Islam yakni Akhlak Mulia 

Kepada Allah, Akhlak Mulia Kepada Sesama Manusia dan Akhlak Mulia Kepada Sesama Makhluk, contohnya selalu 

melakukan ibadah shalat tepat waktu, datang ke sekolah tepat waktu, tidak menunda-nunda suatu pekerjaan, disiplin 

terhadap diri sendiri, mematuhi aturan, menjalankan hukuman jika melakukan kesalahan [17]. Pendidikan karakter 
dapat dilaksanakan dengan pendekatan praktis dan esensial. Dalam hal ini, pendekatan praktis dilaksanakan dengan 

melatih setiap fungsi untuk diubah menjadi aktivitas oleh remaja. Padahal tujuan pendidikan terdasar adalah 

menyiapkan kepribadian remaja sebagai individu yang berkarakter [19].  
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SMA Muhammadiyah 4 Porong menerapkan aktualisasi akhlak mulia dalam kegiatan rutin Shalat dzuhur dan 

ashar berjama’ah, hafalan Al-Qur’an atau BTQ, menerapkan karakter Nabi Muhammad SAW, kegiatan Islamic Camp 

setiap bulan, dengan begitu pada kegiatan Hizbul Wathan SMA Muhammadiyah 4 Porong yang selalu dilakukan yakni 

dengan selalu Shalat jamaah bersama, walaupun di kegiatan yang sibuk sudah seharusnya manusia tidak pernah 

melupakan kewajiban terhadap Allah SWT; sesama manusia yakni siap Menolong siapa saja semampu saya seperti 

dalam janji pandu HW ke 2 dengan melakukan kerja sama kegiatan membangun tenda bersama, bergotong royong 

untuk memasak, latihan tali temali, PBB, semaphore, sehingga menumbuhkan jiwa social siswa dengan sesama teman 

dalam senang maupun susah.; sesama makhluk Allah dengan membersihkan lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah dari sampah dan menanam pohon serta menciptakan pupuk kompos untuk tanaman agar dapat 

mensejahterakan alam. 

 
Pada dasarnya kegiatan Hizbul Wathan bertujuan untuk mengantarkan remaja menguasai kompetensi dan 

menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam perilaku sehari-hari karena HW bersemboyan fastabiqul khairat yang 

artinya berlomba-lomba dalam kebaikan, membina insan yang berakhlak mulia, teguh iman dan bertaqwa. Memenuhi 

janji pandu, Ikhlas beramal usaha dan qur’an hadits menjadi pedomannya. Integrasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan 

Hizbul Wathan. Integrasi nilai-nilai Islam dalam arti integrasi penerapan dan perpaduan nilai-nilai Islam yang agung 

adalah untuk membentuk, menciptakan dan memajukan sifat dan identitas pemuda yang sesuai dengan karakter bangsa 

dalam aktivitas mereka.  Perlu adanya perbaikan khususnya dalam pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

Islam. Pengintegrasian ilmu keislaman pada aktivitas, yang dilakukan melalui pemaduan semua bidang, misalnya 

agama dan sosial, dengan tujuan untuk menciptakan remaja yang mampu bertahan dan juga tahan terhadap 

perkembangan zaman. Upaya tersebut berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah, mewujudkan generasi Islami yang 

berkarakter religius, berbudi luhur, berilmu dan kreatif menguasai teknologi sesuai tuntutan zaman [37]. Kegiatan 
keagamaan yang termasuk dalam Hizbul Wathan sangat penting dalam memperluas wawasan dan kewajiban generasi 

muda dalam menunaikan segala kewajibannya sebagai umat Islam dan sebagai warga negara yang baik dengan 

mengamalkan sila pertama Pancasila [13]. 

Maka dengan adanya integrasi pendidikan karakter kedisiplinan dalam kegiatan Hizbul Wathan untuk 

mengaktualisasi akhlak mulia yakni, di sebuah kegiatan manusia akan menerapkan manajemen untuk mengatur acara 

sehingga ada aturan yang harus dipatuhi dan kegiatan yang harus dilaksanakan tepat waktu sesuai manajemen. Dengan 

begitu pendidikan karakter kedisiplinan yang diterapkan para pandu dengan kegiatan-kegiatan seperti PBB yang harus 

teratur maka, dari latihan-latihan itu dapat teraktualisasinya akhlak mulia seperti shalat berjamaah tepat waktu datang 

ke sekolah tepat waktu, tidak menunda-nunda suatu pekerjaan, disiplin terhadap diri sendiri dengan tidak bermalas-

malasan, mematuhi aturan, menjalankan hukuman jika melakukan kesalahan dan sebagainya karena, waktu adalah 

emas atau waktu adalah hal yang sangat berharga sesuai yang ditetapkan Allah dalam surat ke-103 QS. Al-`Asr (Masa) 

 
حِيمِْ  حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّٰه

)1وَالْعصَْرِِۙ ) نسَْانَ لفَِيْ خُسْر ِۙ بْرِࣖ  )2( انَِّ الِْْ ِ ەِۙ وَتوََاصَوْا بِالصَّ لِحٰتِ وَتوََاصَوْا بِالحَْق  ( 3( اِلَّْ الَّذِينَْ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصه  
 

Artinya: “1.) Demi masa, 2.) sungguh, manusia berada dalam kerugian, 3.) kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” 

Dari ayat itu menjelaskan bahwa waktu adalah hal yang berharga karena jika kita mensia-siakan waktu dengan 

perilaku malas, tidak melakukan kegiatan yang bermanfaat maka mereka akan merugi kecuali kita gunakan waktu 

dengan sebaik-baiknya dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Seperti di kegiatan HW para anggota akan disiplin, 

menghargai waktu dengan berbuat kebaikan, menjalankan tugas dengan baik, saling menasihati kepada kebaikan 

dengan tidak berkata kasar atau marah-marah karena anggota saling menasihati untuk bersabar ketika berlatih atau 

bertugas dengan tidak mengeluh karena semua anggota akan saling menolong temannya ketika kesusahan sebab HW 

selalu siap menolong dan wajib berjasa dan berbuat kebaikan pada semua makhluk [38]. 

Dari surat al-‘asr itu ada kaitannya dengan salah satu ayat yang menjelaskan bahwa manusia adalah khalifah di 
muka bumi yang maksudnya setiap manusia memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin untuk dirinya sendiri dan 

orang lain, maka hasil dari integrasi pendidikan karakter kedisiplinan adalah anggota akan merasa bertanggung jawab 

untuk hidupnya, mereka harus disiplin dan berbuat kebaikan kepada orang lain Hal itu sesuai dengan surat al-Hajj 

(Haji) surat ke-22 ayat 41, 

 

 

كَاةَ وَأمََرُوا بِالْمَعْرُوفِ وَنهََوْا عَنِ  لََةَ وَآتوَُا الزَّ كَّنَّاهمُْ فيِ الْْرَْضِ أقََامُوا الصَّ ِ عَاقبَِةُ الْْمُُورِ)  الَّذِينَ إنِْ مَّ ( 41المُْنْكَرِ ۗ وَلِِلَّّ  
 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; 

dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” 
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Dengan begitu ada kaitannya dengan sebuah Hadits Nasai Nomor 4130 yang menjelaskan,  

 

ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ وَال  إلَِّْ وَلَهُ بطَِانتَاَنِ بطَِانةٌَ تأَمُْرُهُ باِلمَْ  ِ صَلَّى اللَّّٰ هَا فقَدَْ وُقيَِ  قَالَ رَسوُلُ اللَّّٰ عرُْوفِ وَتنَهَْاهُ عَنْ المُْنْكَرِ وَبطَِانَةٌ لَْ تأَلْوُهُ خَبَالْا فَمَنْ وُقِيَ شَرَّ

 وَهوَُ مِنْ الَّتِي تغَلِْبُ عَليَْهِ مِنهُْمَا 

 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorang pemimpinpun kecuali ia memiliki dua orang 

teman karib, seorang teman yang menyuruhnya berbuat kebaikan dan melarangnya dari perbuatan mungkar, dan 

seorang teman yang mengajaknya berbuat kerusakan, maka barangsiapa yang terjaga dari keburukannya maka ia telah 

terjaga dan ia termasuk diantara yang menang diantara keduanya” [39]. Maka pemimpin yang baik adalah teman yang 
bisa saling menasihati dalam kebaikan menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar, dengan 

begitu di kegiatan HW integrasi pendidikan karakter kedisiplinan dengan mengaktualisasi akhlak mulia sangatlah 

penting karena sebagai bentuk integrasi pendidikan karakter kedisiplinan yang diterapkan dari pembiasaan siswa 

sehari-hari sehingga siswa dapat menjadi teladan dan membentuk sifat kepemimpinan yang baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain karena karakter kedisiplinannya yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, suka menolong sesama 

karena semua pandu adalah saudara, berlatih dengan sungguh-sungguh, bergembira, kompak, tidak melupakan shalat 

dan tadarus Qur’an bersama, mematuhi arahan pelatih, melaksanakan segala perintah dan menjauhi larangannya, dapat 

dipercaya, sopan santun dan perwira sehingga menjadikan gerakan kepanduan hizbul wathan ini kepanduan yang 

Islami dan terhormat untuk para pandu dalam kehidupan kini dan masa depan. 

Penyair Syauqi Bey berkata, yang artinya: Padahal, suatu bangsa sejahtera asalkan memiliki akhlak (mulia). Jadi 

jika akhlak (mulia) hilang, bangsa akan hancur. Buya Hamka berkata: Sebuah rumah yang adil karena persendiannya; 
Saat merakit sambungan rumah dihancurkan; Kesamaan yang dimiliki suatu bangsa adalah kebajikan; Moralitas 

runtuh, bangsa runtuh. Apalagi hal-hal negatif generasi muda jangan sampai terjadi. Hizbul Wathan dibentuk untuk 

menuntut kebajikan, menyeru kebaikan dan mencegah keburukan (Q.S. 3:104) dan berusaha menjadi yang terbaik 

(Q.S. 3:110). Hizbul Wathan memiliki sistem yang telah terbukti dan terus berjuang serta lebih berkembang dalam 

kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara. Sistem pendidikan HW harus dianut, dipelajari, dipikirkan, 

dilaksanakan dan dikembangkan oleh para pemuda, terutama untuk membangun bangsa yang berwawasan alam, 

sehingga menjadi orang-orang sholeh yang dapat mewarisi dunia ini. Suatu bangsa yang berakhlak mulia dapat pesat 

berkembang di muka bumi ini, walaupun hanya hal kecil, asalkan hidupnya berdasarkan tauhidnya kepada Allah dan 

akhlaknya mulia, karena Allah beserta orang-orang yang sabar (Q.S. 2:249) [40]. 

VII. SIMPULAN 

Integrasi Pendidikan Karakter Kedisiplinan dalam Kegiatan Hizbul Wathan untuk Mengaktualisasi Akhlak Mulia 

merupakan bentuk pendidikan karakter yang diperuntukkan remaja dan seluruh umat manusia karena penanaman 

integrasi, pendidikan karakter kedisiplinan serta aktualisasi akhlak mulia dalam kegiatan-kegiatan sehingga 

membentuk remaja yang Islami, berjiwa sosial tinggi dan berkepemimpinan sangat baik, baik kepada diri sendiri 

maupun kelompok. Oleh karena itu dalam memaksimalkan kedisiplinan dan nilai-nilai Islam maka harus selalu 

dibiasakan setiap kegiatan, selain itu menjadi sosok yang mengajak teman sesamanya untuk selalu berbuat baik. 

Fastabiqul Khairat, berlomba dalam kebaikan itulah tujuan setiap kepanduan sesuai semboyan gerakan kepanduan 

Islam. Maka penerapan pendidikan karakter kedisiplinan untuk mewujudkan akhlak mulia dalam aktivitas yakni, 
menghargai waktu sesuai surat al-‘ashr dengan menerapkan perilaku-perilaku mulia, dilakukan dengan mengikuti tata 

tertib sekolah maupun agama, menerapkan perilaku kerja sama tim, menerapkan saling toleransi, menghargai 

perbedaan budaya dan menaati hukum. Selain itu Penguatan pendidikan karakter kedisiplinan melalui kegiatan HW 

terbentuk jiwa sesuai aturan, terus berjuang serta lebih berkembang dalam kehidupan beragama, berbangsa dan 

bernegara. Suatu bangsa yang berakhlak mulia dapat pesat berkembang di muka bumi ini, seberapa kecilnya, asalkan 

hidupnya berdasarkan tauhid, akhlaknya mulia serta mewujudkan pengembangan nilai-nilai Islam dalam segala aspek 

kehidupan sehari-hari, yang dianut oleh seluruh umat sesuai surat al-Hajj ayat 41. Dengan terwujudnya perilaku 

disiplin yang sesuai nilai-nilai Islami, maka integrasi pendidikan karakter kedisiplinan pada kegiatan Hizbul Wathan 

akan teraktualisasi dengan baik dan mewujudkan remaja-remaja hebat yang disiplin, berkarakter dalam kehidupan-

sehari-hari sesuai nilai-nilai Islam dan menjadi remaja memegang kepemimpinan yang baik dan disiplin untuk diri 

sendiri maupun kelompok yang sejalan dengan hadits Nasai Nomor 4130, menjunjung agama, menghargai waktu, 
teguh hati, menjalankan kewajiban tanpa membantah, selalu sopan santun dan perwira, selalu siap beramal dan berbuat 

kebaikan untuk masyarakat, ikhlas dan gembira, setia dan dapat dipercaya dalam semua janjinya, berbakti untuk 

agama dan bangsa, tanggap dalam segala hal, serta menjadi pelopor penyempurna agama. Sehingga Hizbul Wathan 

dapat mewujudkan prestasi remaja, mencetak pemimpin bangsa untuk masa depan dan kejayaan Indonesia, 

berkarakter, berkemajuan untuk Indonesia, suci dalam hati, pikiran, perkataan dan perbuatan. Kader Hizbul Wathan 
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selalu berbuat sesuatu yang baik salah satunya tadabur alam untuk bersyukur pada Allah atas karunianya, sehingga 

karakter positif para pandu akan terwujud. 
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